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ponds. This study aims to analyze the capacity of the settling ponds in the Cluster 
Volvo area based on the planned flood discharge using the HSS Nakayasu method, 
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establish a maintenance schedule for the ponds. The results indicate that the Volvo 
Pond requires a capacity upgrade. Based on the calculated flood discharge and total 
erosion, the crest elevation of the Volvo Pond needs to be adjusted from RL+35.5 to 
RL+36.5. Consequently, this settling pond capacity analysis serves as a technical 
recommendation for the company to address issues related to water retention and 
sedimentation that lead to pond overtopping. 
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Pendahuluan 
PT Kaltim Prima Coal sebagai erusahaan 

menggunakan sistem tambang terbuka sangat 
bergantung pada kondisi cuaca, terutama curah hujan. 
kolam pengendapan memainkan peran kunci yang 
dimana kolam ini membantu mengendapkan sedimen 
sehingga air yang dilepaskan ke lingkungan memenuhi 
standar kualitas lingkungan. Akumulasi material padat 
yang terus-menerus di dasar kolam menyebabkan 
pendangkalan bertahap. Kondisi tersebut terjadi pada 
kolam pengendapan cluster Volvo sehingga perlu 
dilakukan analisis kembali kemampuan kolam dalam 
menampung sedimen dan curah hujan yang akan terjadi 
berdasarkan pendekatan teoritis. 

 
Tujuan 
1. Memperkirakan debit air limpasan pada area 

cluster Volvo. 
2. Memperkirakan total erosi sedimentasi pada 

kolam pengendapan. 

3. Memperkirakan kapasitas kolam 
pengendapan dalam menampung debit air 
yang masuk. 

4. Menyusun rekomendasi upgrade kapasitas 
kolam pengendapan serta penjadwalan 
maintenance pada kolam penelitian 

 

Metode  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 

2026 hingga 30 Maret 2026 di Desa Swarga Bara, 
Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, 
Provinsi Kalimantan Timur. Data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini terdiri menjadi dua data yaitu data 
primer dan sekunder.  

 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i3.2737
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Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan berdasarkan data 

yang diperoleh, dilanjutkan dengan pengolahan data 
berdasarkan metode dan teori pendukung untuk 
mendapatkan hasil sesuai dengan kondisi permasalahan 
yang dihadapi.  

 
Curah Hujan Rencana 
Sesuai SNI 2415:2016 (Badan Standar Nasional, 

2016) “Tata Cara Perhitungan Debit Banjir Rencana” 
dalam menentukan distribusi dilakukan dengan 
pendekatan menggunakan empat metode perhitungan 
distribusi.  
 
Distribusi Gumbell 

Yt =  Y + Kt  × 𝑠 (1) 
 
Distribusi Normal 

Yt =  Y + 𝑧 × 𝑠 (2) 
 
Distribusi Log Normal 

Rumus Utama, Yt =  Y + 𝑧 × 𝑠 (3) 
Y = log 𝑥   

 
Distribusi Log Pearson III 

Rumus Utama, Yt =  Y + Kt × 𝑠 (4) 
Y = log 𝑥  

Goodness of Fit Test 
Berdasarkan perhitungan distribusi hujan 

menggunakan empat metode perhitungan, dilakukan 
pengujian goodness of fit pengujian dengan confidence 
interval atau tingkat kepercayaan tertentu dengan 
menggunakan dua metode yaitu Chi-kuadrat dan 
Smirnov-Kolmogorov (Badan Standardisasi Nasional, 
2016). 
 
Uji Chi-Kuadrat 

𝑋𝑖=1
𝑘 =  

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 (5) 

 
Uji Smirnov Kolmogorov 

𝐷 = max | P(𝑋𝑖) − 𝑃′(𝑋𝑖) (6) 
Tabel 1. Goodness Of Fit Test (Triatmodjo, 2008) 

Jenis Distribusi Syarat 

Gumbel 
Cs  ≤ 1,1306   

Ck  ≤ 5,40   

Log Normal 

Cs = Cv³+3Cv   

Ck = Cv⁸ + 6Cv⁶ + 15Cv⁴ 
+16Cv² + 3 

Normal 
Cs  =  0   

Ck  =  3   

Log Person Tipe III 

Selain dari nilai 
diatas/flexibel 

Cs = Tanpa Kriteria   
Ck = Tanpa Kriteria  

 
Debit Rencana Nakayasu 

Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) diterapkan untuk 
memodelkan rincian debit aliran terhadap waktu. 
Parameter utama yang dimiliki metode HSS Nakayasu 
menitikberatkan pada luas dan panjang alur sungai. 
Parameter dapat dilihat pada persamaan dibawah ini 
(Guideline Of Water Management, 2024). 

 
Waktu Konsentrasi 

𝐼𝑓 𝐿 < 15 𝑘𝑚  
 
𝑡𝑔 = 0,21 × 𝐿0,7 (7) 
 
𝐼𝑓 𝐿 > 15 𝑘𝑚 
 
𝑡𝑔 = 0,4 + 0,058 𝐿 (8) 

 
Rainfall Duration 

𝑡𝑟 = 0,5 × 𝑡𝑔 (9) 
 
Time to Peak 

𝑡𝑝 = 𝑡𝑔 + 0,8 × 𝑡𝑟  (10) 
 
Time from Peak to 30% Qp 

𝑇0,3 = 𝑎 × 𝑡𝑔  (11) 
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Peak Discharge (Q Peak) 

𝑄𝑝 =  
𝐶×𝐴×𝑅𝑜

3,6 (0,3 ×𝑇𝑝 + 𝑇0,3)
  (12) 

 
Qp : QPeak 
(m3/Sec) 

C : Run Off Coef. = 1 

Ro: Unit Rainfall 
(mm) = 1 

A : dalam satuan 
km2 

 
Ordinate of unit hydrograph 

Rising line 0 < t < tp : 𝑄𝑡 = 𝑄𝑝 × (𝑡
𝑇𝑝⁄ )2,4  (13) 

 
Decreasing line : 

Tp < t < (Tp + T0,3)      : 𝑸𝒕 =  𝑸𝒑 × 𝟎, 𝟑
(𝒕−𝑻𝒑)

𝑻𝟎,𝟑  

 

(Tp+T0,3) < t < (Tp+T0,3+1,5 x T0,3): 𝑸𝒕 =  𝑸𝒑 × 𝟎, 𝟑

(𝒕−𝑻𝒑+𝟎,𝟓 𝑻𝟎,𝟑)

𝟏,𝟓 𝑻𝟎,𝟑  

 

t > (Tp + T0,3 + 1,5 x T0,3)      : 𝑸𝒕 =  𝑸𝒑 × 𝟎, 𝟑

(𝒕−𝑻𝒑+𝟏,𝟓 𝑻𝟎,𝟑)

𝟐 𝑻𝟎,𝟑  

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Nakayasu 

 
Penentuan waktu konsentrasi (tg) dibagi menjadi 

dua kondisi panjang aliran sungai yang dapat 
mempengaruhi nilai (Tp) dan durasi hujan efektif (Tr). 
Grafik hidrograf dibagi menjadi dua fase utama yaitu 
rising line dan decreasing line yang terbagi menjadi tiga 
tahap penurunan (T03) yaitu waktu dari puncak hingga 
mencapai 30% dari debit puncak 
 
Universal Soil Loss Equation 

Besarnya erosi dapat dipengaruhi oleh faktor 
topografi, vegetasi penutup lahan, dan curah hujan. . 
Pada pendugaan besarnya erosi, dapat dilakukan 
dengan menggunakan persamaan USLE. Persamaan 
dapat dilihat dibawah ini (Wischmeier & Smith, 1978) : 

 
𝑨 = 𝑹 × 𝑲 × 𝑳𝑺 × 𝑪 × 𝑷  (14) 
 
Keterangan : 
A : Total erosi (t/ha/tahun) 
R : Indeks erosivitas hujan (cm) 
K : Nilai faktor erodibilitas 

LS : Panjang lereng dan kemiringan lereng (%) 
C : Jenis penutupan lahan 
P : Jenis pengelolaan lahan 

 
Laju Sedimentasi 

Laju sedimentasi merupakan banyaknya sedimen 
yang mengalir dari air limpasan pada satu Daerah 
Tangkapan Hujan dalam waktu dan jumlah tertentu. 
sedimen tersebut juga dapat mengendap dan 
menyebabkan pendangkalan pada suatu kolam di 
lingkungan pertambangan (Putri et al., 2022). Dalam 
pendugaan laju sedimentasi dapat menggunakan 
beberapa persamaan dibawah ini : 

 
Boyce (1975) 

𝑆𝐷𝑅𝐵 = 0,41 × 𝐴-0,3   (15) 
 

Robinson (1979) 
 
Tabel 2. Nisbah Pelepasan Sedimen (Robinson, 1979) 

Luas Daerah (km2) 
Nisbah Pelepasan 

Sedimen 

0,10 53 
0,50 39 
1,00 35 
5,00 27 
10,00 24 
50,00 15 
100,00 13 
200,00 11 
500,00 8,5 
26000,00 4,9 

 
Auerswald (1992) 
 
𝑆𝐷𝑅𝐴 =  −0,21 + 0,385 ×  𝐴−0,2  (16) 

 
Ketiga persamaan ini memiliki pendekatan yang 

berbeda-beda. Robinson mengemukakan nilai sedimen 
berdasarkan luasan daerah dalam km2, pendekatan ini 
memiliki perbedaan dengan metode Boyce, semakin 
besar luasan daerah persentase sedimentasi semakin 
kecil. (Naharuddin, 2020). Terdapat pendekatan yang 
lebih kompleks dimana terdapat faktor kemiringan 
lereng dalam perhitungan sediment delivery ratio. 
(Auerswald et al., 1992) 
 
Efisiensi Perangkap Sedimen 

Trap efficiency sebagai indikator menghitung 
seberapa banyak sedimen yang tertahan di dalam 
kolam. Nilai ini diperoleh dengan membandingkan 
jumlah endapan sedimen di bendungan terhadap total 
sedimen yang dibawa oleh inflow atau aliran masuk 
(Brune, 1953). 
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Gambar 2. Grafik Efisiensi Perangkap Sedimen (Brune, 

1953) 
 
Dalam analisisnya, Brune menyediakan tiga 

klasifikasi kurva, yaitu kurva batas atas (upper envelope), 
batas bawah (lower envelope), dan kurva median (median 
curve). 

 

Hasil dan Diskusi  
Hasil Curah Hujan Rencana 

Berdasarkan data curah hujan maksimum yang 
sudah didapat, akan digunakan dalam perhitungan 
curah hujan rencana dalam menganalisis kemungkinan 

hujan ekstrim yang akan terjadi dan akan mengatasi air 
limpasan yang akan terjadi. 
 
Tabel 3. Data Curah Hujan Harian Maksimum (PT 
Kaltim Prima Coal, Stasiun E-West) 

No Tahun Curah Hujan Harian 
Maksimum (mm) 

1 2016 93 
2 2017 83 
3 2018 83 
4 2019 77 
5 2020 107 
6 2021 124 
7 2022 78 
8 2023 145 
9 2024 110 
10 2025 105 

 
Perhitungan rencana curah hujan yang telah 

dilakukan dengan menggunakan metode Chi-Kuadrat 
dan Smirnov Kolmogorov didapatkan semua metode 
memenuhi syarat nilai terhitung dan nilai kritis, maka 
dapat dilakukan perhitungan kembali menggunakan 
analisis statistik uji dispersi. 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana 

Periode 
Ulang 

Metode 
MAX 

Gumbel Normal Log Normal Log Pearson 

2 97,50 95,63 66,43 96,58 97,50 
5 123,93 104,26 93,97 118,01 123,93 
10 141,42 110,24 102,05 132,08 141,42 
20 157,99 114,67 108,05 146,40 157,99 
25 163,53 118,44 112,72 149,44 163,53 
50 179,94 121,54 116,84 162,00 179,94 
100 196,22 123,97 120,36 174,42 196,22 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik 

Jenis Distribusi Hasil Perhitungan Kesimpulan 

Gumbel  
0,854 Memenuhi 

4,117 Memenuhi 

Log Normal  
0,671 Tidak Memenuhi 

3,812 Tidak Memenuhi 

Normal  
0,854 Tidak Memenuhi 
4,117 Tidak Memenuhi 

Log Pearson Tipe III 
0,854 
4,117 

Tidak Memenuhi 
Tidak Memenuhi 

 
Daerah Tangkapan Hujan 

Luas DTH diperoleh melalui proses analisis dan 
pengolahan data berdasarkan perbedaan elevasi pada 
peta topografi. Pengolahan data dilakukan 
menggunakan perangkat lunak Surfer versi 28 untuk 

menghasilkan pemodelan permukaan topografi yang 
akurat. Hasil analisis tersebut digunakan untuk 
menghitung luas DTH sesuai dengan karakteristik 
morfologi wilayah penelitian. Proses ini memungkinkan 
identifikasi batas dan sebaran DTH secara lebih 
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sistematis dan objektif. Dengan demikian, nilai luas 
DTH yang diperoleh dapat dijadikan dasar dalam 
analisis dan interpretasi hasil penelitian. 

 

 
Gambar 3. Peta Daerah Tangkapan Hujan 
 
Pada pengolahan data luas DTH juga dibedakan 

berdasarkan tataguna lahan aktual pada lokasi 
penelitian. 
 
Tabel 6. Luas Daerah Tangkapan Hujan 

DTH Tata Guna Lahan 
Luas 

(Km2) 
Total 

(Km2) 

SURYA 
VOID 

Revegetated Rehab Area 1,41 

1,93 
Clearing Area, Unplanted 
Rehab Area 

0,36 

Coal seam, Haul Road, Pit 
Floor & Loading Point 

0,16 

ANNA 
POND 

Revegetated Rehab Area 1,15 

1,47 
Clearing Area, Unplanted 
Rehab Area 

0,01 

Coal seam, Haul Road, Pit 
Floor & Loading Point 

0,31 

UPPER 
VILLA 

Revegetated Rehab Area 0,32 

0,63 
Clearing Area, Unplanted 
Rehab Area 

0,24 

Coal seam, Haul Road, Pit 
Floor & Loading Point 

0,07 

VILLA 
POND 

Revegetated Rehab Area 0,70 

0,84 
Clearing Area, Unplanted 
Rehab Area 

0,05 

Coal seam, Haul Road, Pit 
Floor & Loading Point 

0,09 

VOLVO 
POND 

Revegetated Rehab Area 0,49 

0,73 
Clearing Area, Unplanted 
Rehab Area 

0,19 

Coal seam, Haul Road, Pit 
Floor & Loading Point 

0,05 

 
Koefisien Limpasan (modified PT KPC) 

Pengolahan data untuk nilai koefisien limpasan 
dilakukan dengan melakukan perhitungan luasan DTH 
yang sudah dibedakan tata guna lahannya lalu dikalikan 
dengan nilai koefisien C modified by KPC untuk 
mendapatkan nilai runoff 

Tabel 7. Nilai Koefisien Runoff 

Lokasi Penelitian Koefisien Limpasan 

Surya Void 0,74 
Annapond 0,76 
Uppervilla 0,77 
Villa 0,74 
Volvo Pond 0,75 

 
Hasil Debit Banjir Rencana 

Perhitungan untuk hidrograf nakayasu dimana 
time concentration akan menyesuaikan dengan panjang 
aliran aktual yang ada pada kondisi saat ini. Pada kolam 
Surya Void didapatkan debit Qbanjir tertinggi berada 
pada angka 15,82 m3/detik, Anna Pond 6,98 m3/detik, 
Upper Villa 1,71 m3/detik, Villa Pond 3,47 m3/detik, 
Volvo Pond 2,20 m3/detik.  
 

 
Gambar 4. Grafik Debit Banjir Rencana 

 
Erosi dan Sedimentasi 
Nilai R Erosivitas Hujan 

Menggunakan metode Lenvain (1973), nilai 
erosivitas hujan total sebesar 1.107,58 kj/ha/tahun 
 

 
Gambar 5. Grafik Erosivitas Hujan 

 
Nilai K Erodibilitas Tanah 

Dengan melakukan komparasi antara kondisi 
tanah aktual dan pembuatan peta jenis tanah yang 
bersumber dari Satu Data Kutai Timur dan FAO 
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UNESCO, didapatkan perbedaan nilai erodibilitas tanah 
pada masing masing catchment area tiap kolam Cluster 
Volvo.  
 

 
Gambar 6. Peta Jenis Tanah (Satu Data Kutai Timur) 

 
Gambar 7. Peta Jenis Tanah (FAO UNESCO) 

 
Tabel 8. Nilai K Erodibilitas Tanah 

DTH 

BBSDLP 2014 Nilai Erodibilitas 

Macam Tanah 
Padanan Menurut Soil 

Taxonomy 2014 
Tipe Tanah Nilai K 

Surya Void 

Aresonol 
Kambik 

Psammentic 
(Dystrudepts) 

Regosol Abu-Abu 0,304 

Anna Pond Regosol Coklat 0,172 

Upper Villa Regosol Coklat 0,172 

Villa Pond Regosol Coklat 0,172 

Volvo Pond 
Regosol Coklat Kekuning 

Kuningan 
0,346 

Nilai LS Panjang dan Kemiringan Lereng 
Pada kolam Cluster Volvo terdapat perbedaan 

panjang dan kemiringan lereng berdasarkan topografi 
dan elevasi. Nilai LS yang digunakan disesuaikan 
dengan ketentuan Kironoto (2000). Penggunaan nilai 
tersebut juga dibedakan berdasarkan kondisi area 
penutup lahan, dimana dibagi menjadi area rehabilitas, 
area aliran air, jalan angkut material. 
 

 
Gambar 8. Peta Kemiringan Lereng 

Nilai C Faktor Penutupan Lahan 
Penentuan nilai C pada pengolahan data USLE 

kali ini menggunakan luasan masing-masing pembagian 
area yang dikalikan dengan nilai koefisien limpasan 
 
Tabel 9. Nilai Faktor Penutupan Lahan 

DTH C 

Surya Void 0,72 
Anna Pond 0,75 
Upper Villa 0,73 
Villa Pond 0,71 
Volvo Pond 0,71 

 
Nilai P Pengelolaan Konservasi Tanah 

Penentuan nilai P didapatkan menggunakan nilai 
pengelolaan tanah dan penanaman menurut garis 
kontur lokasi penelitian. Sesuai dengan Arsyad (1989). 
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Tabel 10. Nilai P Pengelolaan Konservasi Tanah 

No Pengelolaan Lahan P 

1 Tanpa tindakan pengendalian erosi 1,00 
2 Teras Bangku   
  Teras bangku - Konstruksi baik 0,04 
  Teras bangku - Konstruksi sedang 0,15 
  Teras bangku - Konstruksi kurang baik 0,35 
  Teras bangku - Teras tradisional 0,40 
3 Strip Tanaman   
  Strip tanaman - Rumput bahia 0,40 
  Strip tanaman - Clotarraria 0,64 
  Strip tanaman - Dengan kontur 0,20 
4 Pengolahan tanah & penanaman menurut garis kontur   
  Kemiringan 0-8% 0,50 
  Kemiringan 8-20% 0,75 
  Kemiringan >20% 0,90 

Hasil Perhitungan USLE 
Berdasarkan semua parameter USLE yang sudah 

diperoleh nilainya, nilai ini dipengaruhi oleh semua 

parameter yang ada sesuai dengan kondisi aktual lokasi 
penelitian. 

 
Tabel 11. Hasil Perhitungan USLE 

DTH Sedimen (USLE) m3/bulan Sedimen (USLE) m3/tahun 

Surya Void 21.967 263.614 
Anna Pond 7.778 93.339 
Upper Villa 3.373 40.485 
Villa Pond 2.412 28.952 
Volvo Pond 1.196 14.355 

SDR (Sediment Delivery Ratio) 
Perbandingan antara jumlah sedimen yang sudah 

diukur dengan total erosi ini, dilakukan perhitungan 

menggunakan 3 metode yang berbeda dimana akan 
diambil rata-rata nilai %SDR dari ketiga metode. 

 
Tabel 12. Rata-Rata Sediment Delivery Ratio 

DTH Robinson 1979 Boyce 1975 Auerswald 1992 Rata-rata 

Surya Void 33,1% 33,6% 31,7% 32,8% 
Anna Pond 37,1% 45,0% 38,9% 40,3% 
Upper Villa 37,9% 47,0% 40,2% 41,7% 
Villa Pond 36,3% 43,3% 37,9% 39,2% 
Volvo Pond 37,1% 45,0% 38,9% 40,3% 

 
Sediment In, Sediment Trap, Sediment Out 
Sedimen Masuk 

Nilai sedimen yang masuk kedalam kolam 
pengendapan berasal dari angka laju erosi yang 

dilakukan perhitungan kembali dengan %SDR rata-rata 
dari ketiga metode yang digunakan. 

 
Tabel 13. Sedimen Masuk 

DTH 
Sediment in 

(m3/year) (m3/month) 

Surya Void 175.085 14.590 
Anna Pond 65.495 5.457 
Upper Villa 28.685 2.390 
Villa Pond 20.148 1.679 
Volvo Pond 10.073 839 
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Sedimen Tertahan 

Nilai sedimen tertahan pada setiap kolam 
pengendapan didapatkan dengan melakukan 
perhitungan untuk mendapatkan nilai nisbah kapasitas 
terhadap jumlah air yang masuk ke reservoir. Nilai 
efisiensi reservoir didapatkan menggunakan grafik 
Brune (1953) dimana persen efisiensi reservoir menjadi 
nilai persentase sedimen yang akan mengendap di 
dalam kolam. 
 

 
Gambar 9. Grafik Brune 1953 Cluster Volvo 

 
Tabel 14. Sedimen Tertahan 

DTH 
Sediment Trapped 

(m3/year) (m3/month) 

Surya Void 171.583 14.298 
Anna Pond 47.811 3.984 

Upper 
Villa 

20.079 1.673 

Villa Pond 15.715 1.309 
Volvo 
Pond 

7.252 604 

 
Sedimen Keluar 

Nilai yang didapatkan untuk sedimen keluar atau 
terlepas merupakan perbandingan antara sedimen yang 
masuk dengan sedimen yang tertahan.  
 
Tabel 15. Sedimen Keluar 

DTH 
Sediment Out 

(m3/year) (m3/month) 

Surya Void 3.501 291 
Anna Pond 17.683 1.473 
Upper 
Villa 

8.605 717 

Villa Pond 4.432 369 
Volvo 
Pond 

2.820 235 

 
Sediment Storage Capacity 

Berdasarkan perhitungan sedimen masuk, 
tertahan, dan keluar dilakukan juga perhitungan untuk 
kapasitas kolam dalam menampung sedimen. Nilai 
kapasitas ini akan menjadi rekomendasi untuk tahap 
maintenance kolam agar kolam dapat berfungsi seperti 
tujuannya 

 
Tabel 16. Rekap Kapasitas Sedimen 

DTH Initial Storage (m3) 
Capacity End Of 

m3/year 
% Maintenance (<35%) 

Surya Void 5.316.164 5.141.331 97 % No Need Maintenance 

Anna Pond 62.819 (2.227) -4 % 
Need Maintenance (Before End 

Of Year) 

Upper Villa 34.739 6.336 18 % Need Maintenance 

Villa Pond 42.918 22.963 54 % No Need Maintenance 

Volvo Pond 32.162 22.293 69 % No Need Maintenance 

 
Life Storage Capacity 

Nilai kapasitas tampungan hidup didapatkan dari 
perbandingan debit banjir yang masuk dengan jumlah 
debit keluar. Jika debit masuk dan keluar tidak sesuai, 

akan menyebabkan overtopping atau air meluap yang 
mengakibatkan air melimpas keluar atau kolam tidak 
bekerja dengan efisien. Setelah dilakukan pemodelan 
menggunakan software Civil 3D (analisis Hydraflow). 

 
Tabel 17. Kapasitas Tampungan Hidup 

DTH 

Nilai Maksimum 

Inflow  
m3/detik 

Outflow 
m3/detik 

Elevasi 
Qpuncak 

Initial Crest 

Surya Void 15,83 0,19 114,23 117,00 
Anna Pond 6,99 5,07 93,57 96,00 
Upper Villa 6,78 0,23 70,31 74,00 
Villa Pond 3,48 0,57 39,04 39,99 
Volvo Pond 2,20 - - 35.5 
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Maintenance dan Upgrade 
Maintenance 

Sesuai dengan kondisi perusahaan, maintenance 
dapat dilakukan dengan menggunakan alat yang 

tersedia pada PT Kaltim Prima Coal. Alat yang dapat 
digunakan salah satunya adalah Longarm Excavator PC-
200 dengan kapasitas bucket 0,6 m3. 
 

 
Tabel 18. Produktivitas Alat Muat 

Parameter Nilai Satuan Notes 
Kapasitas Bucket 
Excavator 

0,6 m³ Sekunder 

Bucket Fill Factor 1 - Bucket Terpenuhi 
%Solid 0,8 - Sekunder 
Efisiensi Kerja 0,83 - Man Factor 
Payload 4,8 m³ Sekunder 
Cycle Time 0,55 min Primer (22 Cycletime) 

PDTY/JAM m³/jam 45,67 

PDTY/HARI m³/hari 559,07 

Upgrade Kapasitas Kolam 
Setelah dilakukan perhitungan kapasitas 

tampungan hidup untuk setiap kolam, ditemukan untuk 
Volvo pond tidak mampu menahan debit rencana banjir 
yang akan masuk, maka diperlukan lift up untuk kolam 
Volvo Pond. 
 

 
Gambar 10. Upgrade Kapasitas Volvo Pond 
 
Setelah dilakukan pemodelan upgrade kolam RL 

+1m. Ditemukan, dalam menampung debit inflow 
puncak yang akan masuk kedalam catchment Volvo 
sebesar 2,20 m3/detik, dan elevasi air akan berada pada 
RL +35,57 m. 
 
Tabel 19. Data Upgrade Volvo Pond 

DTH 

Nilai Maksimum 

Inflow 
M3/Deti

k 

Outflow 
M3/Detik 

Elevasi 
Qpuncak 

Upgrad
e Crest 

Volvo 
Pond 

2,20 1,26 35,57 36,50 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 
kesimpulan didapat sebagai berikut : 

1. Debit air limpasan maksimum yang masuk 
kedalam masing-masing Catchment Cluster 
Volvo untuk Surya Void sebesar 15,82 

m3/detik, Anna Pond 6,98 m3/detik, Upper 
Villa 1,71 m3/detik, Villa Pond 3,47 m3/detik, 
Volvo Pond 2,20 m3/detik 

2. Total erosi yang akan terjadi menyebabkan 
pendangkalan pada setiap kolam. Catchment 
Surya Void mencapai 316.337 ton/ha/tahun, 
pada catchment Anna Pond mencapai 112.006 
ton/ha/tahun, pada Upper Villa mencapai 
48.582 ton/ha/tahun, pada Villa Pond 
mencapai 34.742 ton/ha/tahun, pada Volvo 
Pond mencapai 17.225 ton/ha/tahun 

3. Berdasarkan pemodelan kapasitas kolam 
initial dengan pipa penyaliran (outlet) 
didapatkan pada kolam Volvo Pond akan 
menyebabkan overtopping dimana kondisi crest 
saat ini berada di RL+35,5. 

4. Schedulling maintenance menunjukkan bahwa 
Anna Pond menjadi prioritas utama untuk 
dilakukan maintenance sebelum akhir tahun 
karena kapasitasnya telah berada di bawah 
batas minimum 35%, sehingga membutuhkan 
dua unit LongArm untuk mencapai target 
penyelesaian pekerjaan selama 30 hari. Upper 
Villa dijadwalkan sebagai prioritas berikutnya, 
sedangkan Villa Pond dan Volvo Pond belum 
memerlukan maintenance karena masih 
memiliki sisa kapasitas yang mencukupi 
hingga akhir tahun 
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